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ABSTRAK
Latar Belakang: Analisis akurasi kode diagnosis pada rekam medis perlu dilakukan karena jika
kode yang dihasilkan tidak akurat dapat mengakibatkan turunnya mutu perawatan pasien di rumah
sakit dan kompromi data, informasi laporan, dan biaya pembayaran untuk pelayanan pasien.
Penggunaan nilai apgar merupakan metode yang dapat diandalkan untuk mengetahui asphyxia.
Jaundice adalah suatu kondisi klinis yang menyerang anak-anak dan disebabkan oleh adanya
warna kuning pada kulit dan mata. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui akurasi
kode diagnosis Birth Asphyxia dan Neonatal Jaundice sesuai ICD-10.
Metodologi Penelitian: Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Jumlah sampel 212
rekam medis. Teknik sampel yang diggunakan adalah simple random sampling.
Hasil Penelitian: Terdapat 9% untuk kode diagnosis Birth Asphyxia yang akurat dan kode tidak
akurat sebanyak 91%. Terdapat 42% untuk kode diagnosis Neonatal Jaundice yang akurat dan
kode tidak akurat sebanyak 58%. Ketidakakuratan disebabkan oleh tidak spesifik karakter ke-4,
kesalahan kode 3 karakter, dan tidak ada kode pada rekam medis.
Simpulan: Akurasi kode diagnosis masih lebih besar yang tidak akurat. Selain karena tidak
spesifik karakter ke 4, kesalahan kode ke 3 dan tidak ada kode para rekam medis juga dipengaruhi
coder, yaitu pengetahuan coder terhadap diagnosis dan keterampilan mengode diagnosis.

Kata kunci : Akurasi Kode, Kode Diagnosis, Rekam Medis, Birth Asphyxia, Neonatal Jaundice.
Daftar Pustaka : 35 (2009-2022)
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ABSTRACT
Background: Analysis of the accuracy of diagnosis codes in medical records is necessary because
if the code generated is inaccurate it can result in a decrease in the quality of patient care in the
hospital and compromise data, report information, and payment costs for patient services. The use
of the Apgar score is a reliable method for detecting asphyxia. Jaundice is a clinical condition that
affects children and is caused by a yellow tint to the skin and eyes. The purpose of this study was
to determine the accuracy of the diagnosis codes for Birth Asphyxia and Neonatal Jaundice
according to ICD-10.
Research Methodology: This type of research is descriptive quantitative. The number of samples
is 212 medical records. The sample technique used is simple random sampling.
Research Results: There are 9% for birth asphyxia diagnosis codes that are accurate and 91%
inaccurate codes. There are 42% for Neonatal Jaundice diagnosis codes that are accurate and
58% for inaccurate codes. The inaccuracy was caused by non-specific 4th character, 3-character
code error, and no code in the medical record.
Conclusion: The accuracy of the diagnosis code is still greater if it is inaccurate. Apart from the
non-specificity of the 4th character, the 3rd code error and the absence of a medical record code
were also influenced by the coder, namely the coder's knowledge of diagnosis and diagnosis
coding skills.

Keywords : Code Accuracy, Diagnostic Code, Medical Record, Birth Asphyxia, Neonatal

Jaundice.
Bibliography : 35 (2009-2022)
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